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Abstrak: Infeksi saluran kemih (ISK) termasuk isu medis yang bisa dialami remaja putri dan 

berelasi dengan berbagai faktor, termasuk praktik kebersihan urogenital. Studi ini ditujukan guna 

menyelidiki hubungan pengetahuan personal hygiene urogenital dengan hasil skrining ISK pada 

remaja putridi SMP Santo Thomas 4 Medan. Studi ini mempergunakan metode observasional 

analitik lewat rancangan cross-sectional dan pelaksanaannya berlangsung pada April hingga 

Agustus 2026. Populasi yang diamati sejumlah 52 siswi dan semuanya dipilih jadi sampel 

melalui metode total sampling. Instrumen penelitian berbentuk kuesioner pengetahuan personal 

hygiene dan pemeriksaan urin dipstik dengan parameter leukosit esterase dan nitrit. Data 

dianalisis melalui univariat dan bivariat mempergunakan uji Chi-Square serta Fisher-Freeman-

Halton exact test. Temuan mengindikasikan, 33 responden (63,5%) memiliki pengetahuan baik 

dan 42 responden (80,8%) memiliki hasil skrining ISK negatif. Analisis menunjukkan hubungan 

bermakna antara pengetahuan personal hygiene dan hasil skrining ISK dengan p < 0,001. 

Kesimpulannya, tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital berhubungan secara signifikan 

dengan hasil skrining ISK pada siswi SMP Santo Thomas 4 Medan. 

 

Kata Kunci:  Infeksi Saluran Kemih, Kebersihan Personal, Kebersihan Urogenital, Remaja 

Putri, Skrining Urine. 

 

Abstrak : Urinary tract infection (UTI) is a health problem that may occur among adolescent 

girls and is associated with various factors, including urogenital hygiene practices. This study 

aimed to determine the relationship between urogenital personal hygiene knowledge and UTI 

screening results among adolescent girls at SMP Santo Thomas 4 Medan. An analytical 

observational study with a cross-sectional design was conducted from April to August 2026. The 

population consisted of 52 female students, all of whom were included as study participants 

using total sampling. The research instruments consisted of a personal hygiene knowledge 

questionnaire and urine dipstick examination using leukocyte esterase and nitrite parameters. 

Data were analyzed utilizing univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test and 

Fisher-Freeman-Halton exact test. The outcomes revealed that 33 respondents (63.5%) had 

good knowledge, while 42 respondents (80.8%) had negative UTI screening results. The analysis 

demonstrated a significant relationship between personal hygiene knowledge and UTI screening 

results (p < 0.001). In conclusion, the level of urogenital personal hygiene knowledge was 

significantly associated with UTI screening results among female students at SMP Santo Thomas 

4 Medan. 
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PENDAHULUAN 

Masa anak muda sebagai fase transisional dari masa anak-anak menuju berusia yang 

diidentifikasi lewat perubahan biologis, psikologis, serta sosial. Pada remaja putri, perubahan 

biologis meliputi perkembangan organ reproduksi dan perubahan hormonal yang berkaitan 

dengan terjadinya menstruasi. Kondisi tersebut menyebabkan remaja putri perlu menguasai 

pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk merawat kebersihan dirinya, khususnya 

kebersihan daerah genital dan saluran kemih. Pemahaman mengenai kesehatan reproduksi 

dan praktik kebersihan yang tepat sejak masa remaja penting untuk mendukung kesehatan 

serta mencegah berbagai gangguan kesehatan pada masa selanjutnya (Organization, 2025). 

Personal hygiene termasuk elemen krusial pada konteks pemeliharaan kesehatan individu. 

Personal hygiene urogenital pada remaja putri mencakup berbagai kebiasaan dalam menjaga 

kebersihan daerah genital dan saluran kemih, seperti membersihkan area genital dengan cara 

yang tepat, menjaga kebersihan tangan, mengganti pakaian dalam secara teratur, menjaga 

kebersihan selama menstruasi, serta melakukan kebiasaan berkemih yang baik (Organization, 

2025). Praktik kebersihan yang kurang tepat dapat meningkatkan paparan terhadap 

mikroorganisme pada area urogenital sehingga pengetahuan mengenai personal hygiene 

diperlukan sebagai salah satu dasar dalam membentuk perilaku pemeliharaan kesehatan yang 

tepat (Organization, 2025). 

Satu di antara isu kesehatan yang dikaitkan dengan saluran kemih yakni peradangan 

saluran kemih (ISK). ISK yakni kondisi peradangan yang mengaitkan bagian dari sistem 

perkemihan dan umumnya disebabkan oleh mikroorganisme, terutama bakteri, dengan 

Escherichia coli sebagai salah satu penyebab tersering. Perempuan berisiko ISK lebih tinggi 

dari laki-laki, salah satunya karena karakteristik anatomis uretra perempuan yang relatif lebih 

pendek sehingga mikroorganisme dari daerah perineum lebih mudah mencapai saluran kemih 

(Medina & Castillo-Pino, 2019). Manifestasi ISK dapat berbeda-beda bergantung pada lokasi 

dan tingkat keparahan infeksi. Pada infeksi saluran kemih bagian bawah, keluhan yang dapat 

ditemukan antara lain nyeri atau rasa terbakar saat berkemih, peningkatan frekuensi 

berkemih, urgensi berkemih, dan nyeri pada daerah suprapubik. Apabila infeksi tidak 

dikenali dan ditangani dengan tepat, infeksi dapat berkembang ke saluran kemih bagian atas 

dan menyebabkan komplikasi yang lebih serius. Oleh sebab itu, pengenalan dan deteksi dini 

terhadap kemungkinan ISK merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan komplikasi. 

Permasalahan pada remaja putri menjadi semakin penting karena kelompok usia ini 

sedang mengalami perkembangan dan pembentukan kebiasaan kesehatan. Pengetahuan yang 

cukup terkait personal hygiene urogenital harapannya bisa mendukung pembiasaan perilaku 

yang tepat dalam menjaga kesehatan genital dan saluran kemih. Sebaliknya, terbatasnya 

pengetahuan bisa memicu seseorang melakukan penerapan kebersihan yang tidak sesuai. 

Meskipun demikian, terjadinya ISK tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan atau personal 

hygiene, tetapi juga dapat berkaitan dengan berbagai faktor lain, seperti aktivitas seksual, 

kebiasaan berkemih, asupan cairan, penggunaan antibiotik, kelainan saluran kemih, serta 

faktor individual lainnya. Dengan demikian, hubungan antara pengetahuan personal hygiene 
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dan kemungkinan terjadinya ISK perlu dibuktikan melalui penelitian (Medina & Castillo-

Pino, 2019). 

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan kebutuhan untuk melakukan deteksi awal 

terhadap kemungkinan ISK. Selain berdasarkan gejala, kemungkinan ISK dapat dilakukan 

melalui pemeriksaan urin. Salah satu metode yang dapat digunakan sebagai pemeriksaan 

awal adalah pemeriksaan urinalisis menggunakan urin dipstik. Penggunaan pemeriksaan 

dipstik sebagai metode skrining dapat menjadi salah satu pendekatan yang praktis dalam 

mengidentifikasi individu yang memerlukan evaluasi lebih lanjut. Pemeriksaan ini dapat 

mendeteksi beberapa parameter yang berkaitan dengan infeksi saluran kemih, terutama 

leukosit esterase dan nitrit. Hasil pemeriksaan tersebut dapat digunakan sebagai bagian dari 

penilaian awal terhadap kemungkinan ISK, meskipun interpretasinya tetap perlu 

mempertimbangkan kondisi klinis dan, pada kondisi tertentu, pemeriksaan urin lanjutan atau 

kultur urin. Di sisi lain, penelitian mengenai kesehatan reproduksi dan personal hygiene pada 

remaja putri menjadi makin krusial sebab kebiasaan kesehatan yang dilatih sedari usia 

sekolah dapat berlanjut sampai masa dewasa. Sekolah termasuk lingkungan yang krusial 

dalam menyajikan edukasi kesehatan kepada remaja sebab mayoritas waktu yang mereka 

habiskan ada dalam lingkungan pendidikan. Edukasi mengenai personal hygiene urogenital 

harapannya tidak sebatas menaikkan pengetahuan, namun pula memacu penerapan perilaku 

pemeliharaan kesehatan yang tepat. 

Meskipun penelitian mengenai personal hygiene dan ISK telah dilakukan pada 

berbagai kelompok perempuan, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

pengetahuan personal hygiene urogenital dengan hasil skrining ISK menggunakan 

pemeriksaan dipstik urin pada remaja putri tingkat sekolah menengah pertama masih 

terbatas, khususnya di Kota Medan. Remaja putri tingkat SMP berada pada fase 

perkembangan yang penting karena sebagian besar telah memasuki masa pubertas dan mulai 

menghadapi berbagai perubahan terkait kesehatan reproduksi. Kondisi tersebut menjadikan 

kelompok ini sebagai sasaran yang relevan untuk penelitian mengenai pengetahuan personal 

hygiene urogenital dan skrining ISK. SMP Santo Thomas 4 Medan merupakan salah satu 

lingkungan pendidikan yang menjadi tempat berkumpulnya remaja putri pada rentang usia 

sekolah menengah pertama (SMP). Itulah mengapa, penelitian ini ditujukan guna 

menyelidiki hubungan pengetahuan personal hygiene urogenital pada skrining infeksi 

saluran kemih yang dirasakan remaja putridi SMP Santo Thomas 4 Medan, mengetahui 

tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital, mengetahui hasil skrining ISK berdasarkan 

pemeriksaan dipstik urin, serta menganalisis hubungan antara jenjang pengetahuan personal 

hygiene urogenital dengan skrining infeksi saluran kemih. Studi ini harapannya bisa 

menyajikan gambaran terkait tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital serta hasil 

skrining ISK pada remaja putri dan menyajikan informasi terkait adakah hubungan antara 

tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital dengan hasil skrining ISK berdasarkan 

pemeriksaan dipstik urin. Kebaruan penelitian terletak pada kajian hubungan pengetahuan 

personal hygiene urogenital dengan hasil skrining ISK menggunakan pemeriksaan dipstik 

urin pada remaja putri tingkat SMP, khususnya di SMP Santo Thomas 4 Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini mempergunakan metode observasional analitik lewat rancangan cross- 

sectional ataupun potong lintang. Rancangan penelitian ini dipakai dalam rangka menyelidiki 
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hubungan antara aspek resiko ataupun variabel independen dengan dampak ataupun variabel 

dependen yang diamati pada satu waktu. Penelitian dilaksanakan di SMP Santo Thomas 4 

Medan pada April hingga Agustus 2026. 

Instrumen yang dipergunakan pada studi ini ialah kuesioner pengetahuan personal 

hygiene yang telah dikembangkan dan digunakan pada penelitian sebelumnya. Kuesioner 

tersebut digunakan kembali dengan menyesuaikan penggunaannya terhadap karakteristik dan 

tujuan penelitian. Penggunaan kuesioner yang telah tersedia dilakukan guna menghimpun 

data yang relevan dengan variabel yang dikaji, dengan sumber kuesioner mengacu pada 

penelitian terdahulu. Selain kuesioner, penelitian ini menggunakan pemeriksaan urin dipstik 

sebagai metode skrining untuk mengetahui kemungkinan adanya infeksi saluran kemih 

(ISK), dengan parameter yang diperhatikan antara lain leukosit esterase dan nitrit. Data yang 

diperoleh selanjutnya diolah menggunakan aplikasi SPSS lewat tahapan editing, coding, 

entry data, dan cleaning (Subhan & Noor, 2023). 

Analisis data dilangsungkan melalui cara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

diterapkan guna mendapat gambaran distribusi serta ciri responden dan distribusi frekuensi 

serta persentase dari tiap variabel penelitian. Analisis bivariat dipergunakan sebagai cara 

menyelidiki hubungan antara pengetahuan personal hygiene dengan hasil skrining ISK 

melalui tabel silang (crosstab). Karena variabel pengetahuan personal hygiene berskala 

ordinal, sedangkan gejala ISK dan hasil tes urin berskala nominal, pengujian hubungan 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Penentuan signifikansi statistik menggunakan batas 

kemaknaan (alpha) sebesar 0,05 melalui taraf kepercayaannya berupa 95%. 

Populasi pada studi ini ialah seluruh siswi SMP Santo Thomas 4 Medan sejumlah 52 

orang. Dalam mengambil sampelnya, dipergunakan teknik total sampling, yakni seluruh 

elemen populasiyang sesuai kriteria inklusi dan tidak sesuai kriteria eksklusi dipilih sebagai 

sampel untuk dikaji. Kriteria inklusi meliputi siswi yang terdaftar dan aktif di SMP Santo 

Thomas 4 Medan, bersedia menjadi responden serta mendapat perizinan resmi tertulis dari 

orang tua atau wali, bersedia menjalani pemeriksaan urin, dan mampu mengisi kuesioner 

dengan baik dan lengkap. Adapun kriteria eksklusi meliputi siswi yang sedang menstruasi 

saat pemeriksaan urin, memiliki riwayat penyakit ginjal atau kelainan saluran kemih kronis 

yang telah didiagnosis sebelumnya, sedang mengonsumsi antibiotik dalam tiga hari terakhir 

sebelum pemeriksaan urin, tidak mengumpulkan sampel urin sesuai prosedur yang 

ditentukan, serta tidak bersedia melanjutkan penelitian. 

Prosedur penelitian diawali dengan menentukan responden merujuk kriteria inklusi 

serta eksklusi yang telah dirumuskan. Responden yang penuhi kriteria dan bersedia 

mengikuti penelitian kemudian mengisi kuesioner pengetahuan personal hygiene. 

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan urin menggunakan urin dipstik sebagai skrining 

kemungkinan ISK dengan memperhatikan parameter leukosit esterase dan nitrit. Data hasil 

kuesioner dan pemeriksaan urin lalu dicek ulang kelengkapan dan keutuhannya, 

dikelompokkan dan dilabeli kode, diinputkan pada aplikasi SPSS, serta pelaksanaan cleaning 

guna menjamin tidak terdapatnya kekeliruan dalam pengolahan data. Data yang telah selesai 

diolah berikutnya dianalisis melalui cara univariat guna menyajikan gambaran distribusi tiap 

variabel dan secara bivariat guna menelaah hubungan pengetahuan personal hygiene dengan 

hasil skrining ISK mempergunakan uji Chi-Square melalui taraf kemaknaan 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Univariat 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Tabel 1. Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi ( n= 52) Persentase % 

Usia 

11 Tahun 3 5,8 

12 Tahun 14 26,9 

13 Tahun 22 42,3 

14 Tahun 10 19,2 

15 Tahun 3 5,8 

Kelas 

VII A 8 15,4 

VII B 9 17,3 

VIII A 10 19,2 

VIII B 11 21,2 

IX A 8 15,4 

IX B 6 11,5 

Analisis univariat diterapkan guna menyajikan deskripsi distribusi frekuensi tiap 

variabel yang diamati dari 52 responden  siswi SMP Santo Thomas 4 Medan. 

Mengacu tabel yang tersaji, bisa diidentifikasi mayoritas respondennya berusia 13 

tahun yaitu sejumlah 22 orang (42.3%), berlanjut usia 12 tahun  sejumlah 14 orang 

(26.9%), kemudian usia 14 tahun sejumlah 10 orang (19.2%), lalu usia 11 tahun dan 15 tahun 

memiliki jumlah sama yaitu 3 orang (5.8%). Temuan tersebut menandakan, siswi SMP Santo 

Thomas 4 Medan didominasi oleh siswi berusia 13 tahun. 

Berdasarkan tingkatan kelas, responden terbanyak berasal dari kelas VIII B yaitu 

sebanyak 11 orang (21.2%), diikuti kelas VIII A sebanyak 10 orang (19.2%), kelas VII B 

yaitu 9 orang (17.3%), kelas VII A dan IX A memiliki jumlah yang sama yaitu 8 orang 

(15.4%), dan responden paling sedikit berasal dari kelas IX B yakni 6 orang (11.5%). 

Distribusi tiap tingkatan kelas relatif rata sehingga mewakili siswi SMP Santo Thomas 4 

Medan dari  kelas VII hingga IX. 

 

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 
Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan Frekuensi ( n=  52) Persentase  % 

Kurang 8 15,4 

Cukup 11 21,2 

Baik 33 63,5 

Total 52 100,0 

Berdasar tingkat pengetahuan, mayoritas respondennya memperlihatkan tingkat 

pengetahuan yang baik, yakni 33 orang (63.5%) dari 52  responden. Lebih lanjut, 11 orang 

(21.2%) memperlihatkan pengetahuan yang  cukup, dan 8 orang (15.4%) berpengetahuan 

yang kurang. Temuan tersebut menandakan, lebih dari separuh siswi SMP Santo Thomas 4 

Medan memperlihatkan tingkat pengetahuan yang baik. 
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3. Distribusi Frekuensi Skrining ISK 
Tabel 3. Frekuensi Skrining ISK 

Skrining ISK Frekuensi ( n=  52) Persentase  % 

Negatif 42 80,8 

Positif 10 19,2 

Total 52 100,0 

Mengacu perolehan skrining ISK, sebagian responden memiliki hasil skrining negatif 

yaitu 42 orang (80.8%), diikuti  hasil skrining positif yaitu 10 orang (19.2%). Hal ini 

menunjukkan lebih dari separuh siswi SMP Santo Thomas 4 Medan tidak mengalami gejala 

ISK.  

 

Hasil Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat 

Tingkat Pengetahuan Hasil Skrining (-) Hasil Skrining (+) Total P- Value 

Kurang 0 (0,0 %) 8 (100,0%) 8 (100,0%)  

< 0,001 Cukup 9 (81,8%) 2 ( 18,2%) 11 (100,0%) 

Baik 33 ( 100,0%) 0 (0,0%) 33 ( 100,0%) 

Total 42 (80,8%) 10 (19,2%) 52 (100,0%) 

Analisis bivariat diterapkan guna menyelidiki hubungan antara variabel independen 

serta dependen lewat uji statistik Chi- square. Mengacu tabel yang tersaji, dari total 52 

responden bisa diidentifikasi 8 responden dengan tingkat pengetahuan personal hygiene 

kurang, 11 responden berpengetahuan cukup, dan 33 responden berpengetahuan baik. Pada 

kelompok pengetahuan kurang, seluruh responden (100%) memperoleh hasil skrining ISK 

positif. Pada kelompok pengetahuan cukup, sebanyak 9 responden (81,8%) memperoleh hasil 

skrining negatif dan 2 responden (18,2%) positif. Sementara itu, pada kelompok pengetahuan 

baik, seluruh responden (100%) memperoleh hasil skrining ISK negatif. 

Mengacu perolehan uji Pearson Chi-Square, dihasilkan skor χ² = 41.465, df = 2, dengan 

p < 0.001. Namun, diketahui terdapat 2 sel (33.3%) dan expected count <5 dengan nilai 

minimum sebesar 1.54 maka interpretasi hubungan dalam penelitian ini mempergunakan 

Fisher-freeman-halton exact test. Perolehan uji menindikasikan skor sig 2-sided senilai 

p<0.001. Secara statistik, temuan yang dihasilkan mengindikasikan terdapatnya hubungan 

yang bermakna antara tingkatan pengetahuan personal hygiene dengan hasil skrining ISK. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian mengindikasikan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

hygiene urogenital dengan skrining ISK siswi p value  = 0.001 (p < 0,05). Kondisi tersebut 

bisa dijelaskan melaluii teori bahwa pengetahuan merupakan salah satu landasan terbentuk 

dan terbiasanya perilaku kesehatan, karena seseorang yang menguasai informasi yang baik 

mengenai kesehatan nantinya lebih mampu memahami tindakan yang bisa diperbuat agar 

menjaga dan meningkatkan status kesehatannya (urnal et al., 2025) 

Berdasarkan pola distribusi pada studi ini, memperlihatkan makin baiknya 

pengetahuan siswi terkait hygiene urogenital maka hasil skrining ISK menunjukkan negatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dapat memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana membersihkan area genital dengan benar, menjaga kebersihan pasca buang air 

kecil dan buang air besar, merawat kebersihan pakaian dalam, serta mempertahankan 
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kebersihan selama menstruasi, sehingga pengetahuan tersebut dapat menjadi dasar dalam 

melakukan perilaku kebersihan yang tepat (Susilowati et al., 2024).  

Penemuan yang dihasilkan relevan dengan tinjauan sistematis Susilowati et al. (2024) 

yang mengindikasikan, beberapa aspek personal hygiene yang dilaporkan berkaitan dengan 

ISK pada perempuan meliputi kebersihan genital dan perineum, kebersihan saat menstruasi, 

penggunaan pakaian dalam, serta kebiasaan berkemih, sehingga pemahaman mengenai 

aspek-aspek tersebut memiliki relevansi dalam pencegahan masalah saluran kemih 

(Susilowati et al., 2024).  

Selain itu, penelitian Ismail dan Handayani (2022) yang menemukan hubungan 

signifikan antara pengetahuan personal hygiene dan gejala ISK yang dialami remaja wanita, 

dengan nilai korelasi negatif dan p=0,002, yang menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan personal hygiene, semakin rendah gejala ISK yang dilaporkan (Ismail & 

Handayani, 2022).   

Hasil tersebut didukung oleh studi Dwianggimawati (2022) pada remaja putri sekolah 

menengah yang menunjukkan bahwa personal hygiene berhubungan secara signifikan 

dengan tanda dan gejala ISK, dengan p<0,001 dan PR=9,762, sehingga remaja dengan 

personal hygiene yang kurang baik memiliki kemungkinan lebih besar menunjukkan tanda 

dan gejala ISK (Mayta Sari Dwianggimawati, 2022).  

Dengan demikian, responden yang berpengetahuan personal hygiene lebih baik secara 

teoritis mempunyai landasan yang lebih kuat untuk memahami praktik kebersihan yang dapat 

mendukung kesehatan saluran kemih. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan, mayoritas siswi SMP Santo Thomas 4 Medan 

memperlihatkan tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital yang baik, yaitu 33 

responden (63,5%), sedangkan hasil skrining ISK menunjukkan 42 responden (80,8%) 

negatif dan 10 responden (19,2%) positif. Hasil analisis bivariat mengindikasikan 

terdapatnya hubungan yang bermakna antara tingkatan pengetahuan personal hygiene 

urogenital serta hasil skrining ISK melalui skor p < 0,001. Pada kelompok dengan 

pengetahuan kurang, seluruh responden memperoleh hasil skrining positif, sedangkan 

seluruh responden dengan pengetahuan baik memperoleh hasil skrining negatif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan personal hygiene urogenital berkaitan dengan hasil 

skrining ISK pada responden penelitian. 

Penelitian ini memperlihatkan keterbatasan sebab mempergunakan rancangan cross-

sectional yang menjadikan hubungan yang ditemukan tidak bisa menerangkan hubungan 

sebab akibat, serta dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel 52 responden sehingga 

hasilnya memiliki keterbatasan dalam generalisasi. Selain itu, skrining ISK menggunakan 

pemeriksaan urin dipstik sehingga hasil positif merupakan indikasi yang memerlukan 

evaluasi lebih lanjut dan bukan penetapan diagnosis definitif. Studi berikutnya 

direkomendasikan mempergunakan ukuran sampel lebih besar, beberapa sekolah atau 

wilayah yang bervariasi, serta mempertimbangkan aspek lainnya yang bisa berelasi dengan 

ISK, misalnya kebiasaan berkemih, asupan cairan, aktivitas seksual, dan penggunaan 

antibiotik. Dari sisi praktis, temuan yang dihasilkan bisa dijadikan landasan untuk sekolah 

dan tenaga kesehatan agar memperkuat edukasi mengenai personal hygiene urogenital, 
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khususnya cara menjaga kebersihan genital, kebersihan saat menstruasi, kebersihan pakaian 

dalam, dan kebiasaan berkemih yang tepat. 
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